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GALUR-GALUR HARAPAN KEDELAI KETURUNAN PERSILANGAN
VARIETAS MALABAR DAN KIPAS PUTIH: PENAMPILAN PADA DUA
DOSIS PUPUK FOSFOR (P)

Dotti Suryati

Dosen Jurusan Budidaya Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Bengkulu
JIn. Raya Kandang Limun Bengkulu 38371. email: dotti1216@yahoo.com

Abstrak

Perakitan varietas kedelai yang hemat pupuk fosfor (P) sangat diperlukan untuk
meningkatkan produksi kedelai di lahan-lahan marginal seperti ultisol. Lima galur harapan
(11AB, 13ED, 14DD, 19BE, dan 25EC) hasil perakitan varietas kedelai dari persilangan
varietas Malabar dan Kipas Putih sudah diidentifikasi sebagai galur yang efisien menyerap
hara P dan berpotensi hasil tinggi. Dua percobaan terpisah dilakukan untuk mempelajari
penampilan lima galur harapan kedelai pada dosis 20 kg P205 Ha™ dan 40 kg P205 Ha™',
dan pada dosis 20 kg P205 Ha' dan 60 kg P205 Ha™ yang keduanya dilakukan pada tanah
dengan kandungan P tersedia rendah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak terdapat
perbedaan yang nyata antar dua dosis pupuk P pada bobot biji, bobot 100 biji, tinggi
tanaman, jumlah.caban% jumlah polong, dan umur panen, baik pada dosis 20 kg P205 Ha’

dan 40 kg P205 Ha™, maupun pada dosis 20 kg P205 Ha™ dan 60 kg P205 Ha™. Ini
erarti tidak ada peningkatan hasil dengan penambahan dosis pupuk P yang lebih tinggi dan
sckaligus menambah keyakinan bahwa galur-galur ini stabil efisien dalam menyerap hara
P. Semua galur berbeda nyata dengan varietas pembanding untuk tinggi tanaman, jumlah
sabang, jumlah polong, umur panen, dan bobot 100 biji.

ata kunci: kedelai, galur harapan, penyerapan P.

PENDAHULUAN

Upaya peningkatan produksi kedelai pada lahan-lahan marginal dapat dilakukan
engan penggunaan varietas-varietas yang adaptif pada kondisi tersebut. Untuk tanah
isol yang mencakup luasan 29,7% dari luas lahan kering di Indonesia (Suwardjo dan
nukaban, 1986) dan tanah marginal lainnya dengan kesuburan tanah rendah, pH dan
stersediaan fosfor (P) rendah, maka perakitan varietas kedelai yang hemat pupuk P
enjadi sangat diperlukan untuk meningkatkan produksi kedelai secara efisien.

Dari percobaan persilangan 1996 telah diperoleh galur 11AB, 13ED, 14DD, 19BE,
1 25EC, keturunan dari persilangan varietas Malabar x Kipas Putih. Galur-galur tersebut
akit dengan tujuan untuk mendapatkan varietas kedelai yang mampu berproduksi tinggi
=ngan masukan fosfor (P) dosis rendah (Suryati ef al., 1998).

TanahlﬂﬁsolbemksimasamdengankmakteﬁsﬁkkelannanAltinggidan
lmganMndanFepadaumumnyajugaﬁnggi,sedangkanunsurharaP,Ca,Mg,dan
» kurang tersedia. Pada kondisi tanah masam fiksasi nitrogen (N) oleh tanaman kacang-
sangan juga terhambat (Widjaya-Adhi, 1985). Budidaya tanaman kedelai pada jenis
ah seperti ini memerlukan masukan P yang tinggi sehingga sangat boros dan dapat
sningkatkan pencemaran tanah (Suryati ef al., 2000). Oleh karena itu, pemuliaan tanaman
mendapatkan varietas kedelai yang hemat penggunaan pupuk P diharapkan dapat
mgatasi permasalahan budidaya tanaman kedelai di tanah-tanah ultisol dan tanah-tanah
gina lainnya.Dengandanikian,pemanfaatantanah-mnahmarginalyangpada
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BAHAN DAN METODE
Penelitian dilakukan di tiga lokasi, Lokasi 1 di Desa Pekik Nyaring, Kecam:

acakkeldmpokiengicap(RAKL)yangdisusunsemmﬂldoﬁal engan tiga ulangan. Fakior
pettamaadalahduadosispupukP;ZOkgPZOSHa"da‘n40kgP205Ha"dilokasildin
dan dua dosis pupuk P20 kgMOS Ha'ldanGOkg_PZOS Ha™ di lokasi 3. Faktor k

(CaMg (COs)s), sedangkan di I

caradimgalpadajaxak3—7cmdarilubangtanamdengandosis 75 kg ha™ Urea, 55,6 kg
ha SP-36 (setara 20 kg P;0), dan 100 kg ha" KCl. Urea diberikan dua kali, separuh
dosispadasaattanamdanseparuhlagipadasaat 'gaminggusetelahwnam(mst)aIauZI
hari setelah tanam (hst), sedangkan SP-36 dan KCl diberikan seluruhnya pada saat tanam. E

Pengairandﬂakukanapabﬂaﬁdaknmmhqjandalamwaktulebihkmangsam
minggu. Penyiangan dan pembumbunan dilakukan pada minggu ke tiga. Pengendalian
hmnadanpmyakitdﬂakukansatuminggusekalnganpmyempmtan Matador 25 EC
(Sihalotrin 25¢/1), Decis, dan Dithane M-45. Panen dilakukan pada saat 95 % polong pada
satutammantehhmaﬂngymgdihndaidmganpenbatmnwamakuﬁtpolongdaﬁkunhg
menjadi coklat kering. _

Pengamatan/pengukuran variabel pertumbuhan dan hasil meliputi tinggi tanaman,
jumlah cabang, umur panen, dan jumlah polong dilakukan setelah panen, sedangkan hasil
biji kering per tanaman (lokasi 1 dan 2) dan per petak (lokasi 3) dan bobot 100 biji
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Tabel I. Hasil analisis tanah di tiga lokasi penelitian
Jenis analisis Lokasi 1  Kriteria* Lokasi 2 Kriteria Lokasi 3 Kriteria

pH (H,0) 4.6 masam 5,6 agak 4.6 masam
Al-dd 3,10 sangat 0,2 sangat 3,04 sangat
(me/100g) rendah rendah rendah
N-total (%) 0,33 sedang 0,14 rendah 0,24 sedang
P-tersedia 9,10 sangat 7.2 sangat 11,73 rendah
(ppm) rendah rendah

K-dd 0,16 rendah 0,42 sedang 0,33 sedang
{me/100g)

* Sumber: PPT Bogor (Pusat Penelitian Tanah Menunjang Transmigrasi,1993)
Lokasi 1: Bengkulu Tengah; Lokasi 2: Kota Bengkulu; Lokasi 3: Kepahiang

HASHL DAN PEMBAHASAN
Data semua variabel yang diamati/diukur menunjukkan berbeda tidak nyata antar
pupuk P di tiga lokasi (Tabel 2), ini mengindikasikan bahwa semua genotipe tidak
Kkan perbedaan respon terhadap dosis pupuk P yang berbeda. Tidak adanya
=saan antara dosis pupuk P 20 kg P,OsHa™ dan 40 kg P,0sHa™ pada semua variabel
=maian semakin mempertegas bahwa galur-galur harapan ini sudah beradaptasi baik
penampilan konsisten pada dosis P rendah (20 kg P,0sHa™). :
Jari awal pembentukan galur-galur ini dosis 20 kg P,OsHa' terpilih sebagai dosis
=empunyai keragaman tinggi (antar genotipe yang diuji) dibanding dosis 40 kg
dan 60 kg P,OsHa™ (Suryati ef al., 1997) dan merupakan dosis yang memiliki
uapanhmapyanglebihﬁnggidaﬁpadadosispmkgpzosna"dansokg
“(Utama, 2000). Begitu juga dm'i.hasﬂpmcliﬁm.Utama(ZOOO), silangan Malabar
Putih merupakan silangan yang menunjukkan respon yang lebih baik dibanding
9 danKipastihdalampcman&atanhamP,sehinggasﬂmganMalabardan
2 menunjukkan pertumbuhan yang lebih baik.
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